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ABSTRAK

Antioksidan sangat berperan penting untuk mencegah stress oksidatif yang
menjadi penyebab timbulnya penyakit autoimun, degeneratif, hingga kanker.
Dalam daun alpukat dan daun mangga terbukti memiliki senyawa yang berperan
sebagai sumber alami dari antioksidan yaitu senyawa flavonoid dan fenol.
Pengujian dilakukan terhadap ekstrak etanol 96% daun alpukat dan daun mangga,
serta terhadap kombinasi ekstrak etanol 96% daun alpukat dan daun mangga
untuk mengidentifikasi kekuatan aktivitas antioksidan dari ekstrak tersebut.
Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan instrument
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517nm yang merupakan
panjang gelombang maksimum dari DPPH. Dari hasil yang didapatkan kekuatan
aktivitas antioksidan meningkat pada kombinasi ekstrak yang dibuat dengan
perbandingan 1:3 pada pengeringan diangin-anginkan dengan nilai 1Csy sebesar
0.99 ppm dan 12.69 ppm dengan kategori sangat kuat. Jika dilihat dari nilai 1Cs
proses pengeringan dapat mempengaruhi kekuatan aktivitas antioksidan dari
kombinasi ekstrak, karena 2 dari 3 perbandingan kombinasi ekstrak dari simplisia
yang dikeringkan dengan cara diangin-anginkan memiliki nilai 1Cso yang lebih
baik daripada kombinasi ekstrak yang didapatkan dari simplisia yang dikeringkan
dengan cara dioven, kombinasi ekstrak tersebut adalah kombinasi ekstrak K2A
dengan nilai 1Csg 0.99 ppm, dan kombinasi ekstrak K2B dengan nilai 1Csp 12.69

ppm.

Kata Kunci: Antioksidan, 1Csp, Daun Alpukat dan Mangga, Kombinasi Ekstrak.



ABSTRACT

Antioxidants had an important role in preventing oxidative stress which is the
cause of autoimmune, degenerative disease, and cancer. Avocado and mangoes
leaves has been shown to had compounds that act as natural sources of
antioxidant, namely flavonoid and phenol compound. Test were carried on 96%
ethanol extract of avocado and mango leaves, as well as on the combination of
96% ethanol extract of avocado and mango leaves to identify the strength of the
antioxidant activity of these extract. Testing of antioxidant activity was carried
out using a UV-Vis Spectrophotometer instrument at a wavelength of 517nm
which is the maximum wavelength of DPPH. From the results obtained, the
strength of antioxidant activity increased in the combination of extracts made with
a ratio of 1:3 on air-dryed with 1Cs, values of 0.99 ppm and 12.69 ppm with very
strong categories. If viewed from the 1Cs, value, the drying process can affect the
strength of the antioxidant activity of the extract combination, because 2 out of 3
comparisons of the combination of extracts from simplicia which are dried by air-
dried have a better ICsp value than the combination of extracts obtained from
simplicia which are dried in an oven-dried, the combination of extracts is a
combination of K2A extract with an 1Csy value of 0.99 ppm, and a combination of
K2B extracts with an ICs, value of 12.69 ppm.

Keywords: Antioxidant, ICs, Avocado and Mango Leaf, Combination Extract.
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